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Abstrak 

Indonesia merupakan negara agraris penghasil bahan pangan yang besar, seperti padi, jagung, 

kedelai, tebu dan lain-lain. Ampas tebu, atau disebut juga dengan bagasse adalah hasil samping 

dari proses ekstraksi cairan tebu yang sebagian besar mengandung lignin selulosa. Panjang 

seratnya antara 1,7-2 mm dengan diameter sekitar 20 µm, sehingga ampas tebu ini dapat 

memenuhi persyaratan untuk diolah menjadi papan-papan buatan dan bahan  pembuatan 

pembuatan pulp. Kurangnya pemanfaatan limbah ampas tebu menjadikan ampas tebu menjadi 

tumpukan sampah yang mencemari lingkungan. Metode penelitian dilakukan dengan proses 

hidrogen peroksida dengan larutan pemasak pada konsentrasi NaOH 3%, 5%, 7%, 9%, dan 11% 

dengan waktu 70 m, 80 m, 90m 100m, dan 110 m kemudian dilanjutkan dengan menghitung 

persentasi rendemen dan bilangan permanganate tujuan dalam penelitian ini adalah mendapatkan 

persentase rendemen dan bilangan permanganat yang merupakan bagian pengujian kuantitas dan 

kualitas pulp secara kimiawi dengan perbedaan waktu dan konsentrasi larutan pemasakan yang 

konstan. Dari penelitian persentasi yang didapat 66,1 % dan bilangan permanganate 3,9. 

Kata kunci : ampas tebu, rendemen, hidrogen peroksida 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris penghasil bahan pangan yang besar, seperti padi, jagung, 

kedelai, tebu dan lain-lain yang dalam proses pengolahannya akan menghasilkan limbah yang 

dapat mencemari lingkungan. Di Indonesia potensi ampas tebu tercatat mencapai 2.270.623 ton 

(Penggabaean, 2012). Ampas tebu (bagasse) diperoleh dari sisa pengolahan atau pengilingan 

tebu (Saccharum officinarum) pada industri gula pasir yang telah diambil cairan niranya 

mengandung bahan berserat yang sangat bermanfaaat sebagai bahan baku pembuatan pulp. 

Ampas tebu selama ini biasanya hanya ditumpuk disekitar pabrik dan dijadikan bahan bakar dan 

pengolahan tebu disekitar masyrakat biasa hanya dengan menjual minuman tebu (es tebu) dan 

akan dibuang begitu saja karena dipandang tidak mempunyai nilai ekonomis sehingga dapat 

menjadi limbah jika tidak dikelola secara tepat. 

 

Gambar 1. Ampas Tebu 
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Pada umumnya ampas tebu yang dihasilkan dari satu pabrik gula adalah sebanyak 32%. Apabila 

dilihatdaris karakteristiknya dan sifat dari batang tebu yang banyak mengandung  serat  

sehingga dapat dijadikan bahan pencampur dalam pembuatan kertas daur ulang (Yosephine, 

2012). Ampas tebu sebagian besar mengandung lignin selulosa, Panjang seratnya antara 1,7-2 

mm dengan diameter sekitar 20 µm, sehingga ampas tebu ini dapat memenuhi persyaratan untuk 

diolah menjadi papan-papan buatan. Serat bagasse tidak dapat larut dalam air dan sebagian 

besar terdiri dari selulosa, pentosan, dan lignin. 

Kandungan serat bagasse tercantum dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Komposisi kimia ampas tebu 
 

Kandungan Kadar % 

Abu 3 

Lignin 22 

Selulosa 37 

Sari 1 

Pentosan 27 

Sio 3 

(Yosephine, 2012). 

Industri pulp dan kertas mempunyai prospek yang cukup cerah ditinjau dari ketersediaan bahan 

baku, teknologi dan lokasi yang strategis. Kebutuhan pulp kimia di dunia meningkat setiap 

tahun sehingga industri pulp dan kertas di Indonesia mempunyai peluang yang cukup besar 

untuk mengisi pasaran ekspor (Chadijah, 2011). Untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

penggunaan kayu sebagai bahan baku pulp, maka perlu adanya bahan baku alternatif. Salah satu 

sumber selulosa berpotensi memenuhi kriteria sebagai bahan alternatif serta dapat menggantikan 

peran kayu dalam pembuatan pulp kertas adalah ampas tebu (Yosephine, et, al., 2012). 

Secara sederhana pembuatan kertas daur ulang dilakukan dengan menghancurkan bahan baku 

kertas maupun serat menjadi pulp dan dilanjutkan dengan proses pencetakan menggunakan 

screen yang selanjutnya akan dijemur. Nilai gramatur, ketahanan sobek, kuat tarik, dan 

ketahanan lipat adalah empat hal yang menjadi fokus utama dalam pembuatan kertas daur ulang. 

Delignifikasi adalah suatu proses yang sangat penting dalam pembuatan pulp, sebab kadar  

lignin yang tinggi dalam suatu bahan akan turut mempengaruhi kondisi pemasakan yang 

diperlukan untuk menyempurnakan proses pemutusan lignin serta dapat menghasilkan 

rendemen jauh lebih tinggi dibandingkan proses lainnya. Delignifikasi menggunakan natrium 

hidroksida (NaOH) sebagai larutan pemasaknya, proses ini merupakan proses kraft/soda. Proses 

delignifikasi ini dapat dilakukan dengan penambahan hidrogen peroksida (H2O2) atau 

antarkuinon yang dapat menurunkan bilangan kappa (derajat delignifikasi) dalam media alkali. 

Disamping itu, hidrogen peroksida (H2O2) berfungsi sebagai pemutih dalam pembuatan pulp 

sebab kandungan lignin dapat memberikan warna yang gelap pada kertas (Chadijah, 2011). 

Pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan baku pulp telah dilakukan penelitian sebelumnya oleh 

Gustriani dkk pada tahun 2013 dengan judul Delignifikasi Ampas Tebu untuk Pembuatan Pulp 

Rendemen Tinggi dengan Proses Peroksida Alkali. Pada penelitian ini proses pemanfaatan 

ampas tebu dengan pemasakan pada berbagai konsentrasi dan waktu yang konstan menunjukkan 

bahwa peningkatan konsentrasi NaOH memberikan perubahan terhadap rendemen pulp yang 

dihasilkan. Pada penelitian Gustrianid dkk terlihat rendemen mulai meningkat pada konsentrasi 

NaOH 5% dan pada konsentrasi NaOH 6% Rendemen tertinggi adalah 53,94% diperoleh dari 
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konsentrasi 6%, dan pada konsentrasi 8% bilangan permanganat mengalami penurunan. Pulp 

yang dihasilkan dari ampas tebu dengan proses peroksida alkali mempunyai bilangan 

permanganat yang cukup rendah berkisar antara 3,97 – 10,22, pada penelitian sebelumnya nilai 

maksimum rendemen dan nilai minimum permanganat belum didapat, sehingga akan dilakukan 

penelitian lanjutan agar mendapat nilai maksimum rendemen dan nilai minimum permanganat 

dengan mempengaruhi perbedaan waktu pemasakan dengan konsentrasi larutan pemasak 

konstan. 

 
METODE PENELITIAN 

Alat dan bahan 

Bahan yang digunakan 100 gram ampas tebu, natrium hidroksida (NaOH), hidrogen peroksida 

(H2O2), asam sulfat (H2SO4), kalium permanganat (KMnO4), natrium tiosulfat (Na2S2O3), 

kalium iodida (KI), fenolftalein. Alat yang digunakan erlenmeyer, hotplate, corong, neraca 

analitik, oven, seperangkat alat titrasi, stopwatch, pengaduk. 

Prosedur Penelitian 

Pemasakan pulp dilakukan dengan memanaskannya didalam erlenmeyer menggunakan hotplate 

dengan kapasitas 100 gram berat kering serpihan ampas tebu dengan suhu 125
o
C 

Variabel waktu 

Proses dilakukan dengan konsentrasi larutan pemasak (NaOH) 5%, waktu pemasakan dalam lima 

variasi yaitu 70 menit,80 menit, 90 menit, 100 menit, 110 menit. Perbandingan larutan pemasak 

dengan bahan baku adalah 15:1 sehingga 1500 gram larutan pemasak : 100 gram ampas tebu. 

Penambahan H2O2 2,5% sebanyak 100 ml. Setelah pemasakan selesai, didiamkan selama 2 jam. 

Selanjutnya panci dibuka dan pulpnya ditampung dalam wadah kaca. Pulp dicuci sampai bebas dari 

bahan kimia pemasak, kemudian serat pulp dipisahkan dengan penyaring. Terhadap pulp tersebut 

ditentukan rendemen dan bilangan permanganat. 

Variabel Konsentrasi 

Proses dilakukan dengan waktu pemasakan 110 menit, konsentrasi larutan pemasak dalam lima 

variasi yaitu 3%, 5%, 7%, 9%, 11%. Perbandingan larutan pemasak dengan bahan baku adalah 

15:1. Jadi 1500 gram larutan pemasak : 100 gram ampas tebu. Penambahan H2O2 2,5% sebanyak 

100 ml. Setelah pemasakan selesai, didiamkan selama 2 jam. Selanjutnya panci dibuka dan pulpnya 

ditampung dalam wadah kaca. Pulp dicuci sampai bebas dari bahan kimia pemasak, kemudian serat 

pulp dipisahkan dengan penyaring. Terhadap pulp tersebut ditentukan Rendemen dan bilangan 

permanganat. 
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PEMBAHASAN 

Variabel waktu 

Persentase Rendemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Hubungan antara waktu dan Persentase Rendemen 

 

Dari data yang diperoleh, maka dibuat grafik hubungan antara waktu pemasakan dan persentase 

rendamen. Pada Gambar 2 dapat diketahui bahwa persentase rendamen mengalami peningkatan 

pada waktu 80 menit pemasakan. Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa pengaruh waktu pada 

persentase rendamen yang paling optimum adalah pada waktu 110 menit dengan persentase 

rendamen 66,1%. Dari hasil pemasakan pada berbagai waktu pemasakan dengan konsentrasi 

larutan pemasak yang konstan menunjukan bahwa lama waktu pemasakan memberikan 

perubahan terhadap rendemen pulp yang dihasilkan. 

Bilangan Permanganat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hubungan antara Waktu dan Bilangan Permanganat 

 

Dari data yang diperoleh, maka dibuat grafik hubungan antara waktu pemasakan dan bilangan 

permanganat. Pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa pengaruh waktu pemasakan yang 

menghasilkan bilangan permanganat paling rendah adalah pada waktu 110 menit dengan 

bilangan permanganat sebesar 4,7 . Dari Gambar 3 dapat dilihat semakin lama waktu  

pemasakan maka bilangan permanganat akan semakin kecil, hal ini dikarenakan semakin lama 

waktu pemasakan maka kandungan lignin didalam ampas tebu yang terurai semakin banyak. 
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Variabel Konsentrasi NaOH 

Persentase Rendemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Hubungan antara Konsentrasi dan Persentase Rendemen 
 

Dari Gambar 4 diatas hubungan antara persentase rendemen dan perubahan konsentrasi NaOH, 

dapat disimpulkan bahwa konsentrasi NaOH dapat mempengaruhi persentasi rendemen. 

Menurunnya pulp yang dihasilkan ini disebabkan karena lignin yang terkandung didalam ampas 

tebu (bagasse) larut sehingga yang diperoleh hanya selulosa. Pada Gambar 4 dapat dilihat 

bahwa variasi konsentrasi pada persentase rendemen yang paling tinggi adalah pada konsentrasi 

3% dengan nilai rendemen 68,7. 

Bilangan Permanganat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Hubungan antara Konsentrasi dan Bilangan Permanganat 

Dari data yang diperoleh, dibuat grafik hubungan antara variasi konsentrasi larutan pemasak dan 

bilangan permanganat. Pada grafik diatas dapat diketahui bahwa variasi konsentrasi larutan 

pemasak dapat mempengaruhi bilangan permanganat, sehingga dapat diperoleh bilangan 

permanganat paling rendah pada konsentrasi 11% dengan 3,9 sedangkan bilangan permanganate 

paling tinggi ialah pada konsentrasi 3% dengan 5,5. Dari Gambar 5 dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi larutan pemasak maka nilai bilangan permanganate semakin 

menurun, hal ini dikarenakan semakin tinggi konsentrasi maka kandungan lignin semakin 

banyak yang larut. 
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KESIMPULAN 

Perubahan waktu pada proses pemasakan berpengaruh terhadap persentase rendemen yang 

dihasilkan. Persentase rendemen yang paling optimum adalah pada suhu 110 menit dengan 

persentase rendemen 66,1%. Perubahan suhu pada proses pemasakan berpengaruh terhadap 

bilangan permanganat yang dihasilkan, yaitu semakin tinggi suhu pemasakan maka bilangan 

permanganat semakin kecil. Bilangan permanganat yang paling kecil adalah pada waktu 

pemasakan 110 menit dengan bilangan permanganat sebesar 4,7. Konsentrasi larutan pemasak 

berpengaruh terhadap persentase rendemen yang dihasilkan. Persentase rendemen yang paling 

besar adalah pada konsentrasi 3% dan waktu 110 menit dengan persentase rendemen 68,%7. 

Konsentrasi larutan pemasak berpengaruh terhadap bilangan permanganate yang dihasilkan, 

yaitu semakin tinggi konsentrasi larutan pemasak maka bilangan permanganate semakin kecil. 

Bilangan permanganat yang paling kecil adalah pada konsentrasi pemasakan 11% dan waktu 

pemasak 110 menit dengan bilangan permanganate sebesar 3,9. 
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